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Abtrak 

Kandungan protein dalam pakan merupakan salah satu aspek yang sangat penting  

dalam keberhasilan budidaya,  karena protein berperan sebagai bahan pembangun tubuh udang, 

mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan udang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan 

pemberian pakan kadar protein yang berbeda. Metode yang digunakan adalah ekperimental 

parameter pertumbuhan dan kualitas air pada tambak intensif L. vannamei. Data parameter 

pertumbuhan meliputi nilai MBW (Mean Body Weight), SGR (Specific Growth Rate), FCR 

(Food Convertion Ratio), dan SR (Survival Rate). Perlakuan yang diujikan adalah pemberian 

pakan dengan kadar protein berbeda yaitu (A) pakan protein (30%) dan (B) pakan protein 

(35%). Penelitian menggunakan metode independent sample t-test dengan 2 perlakuan dan tiga 

kali ulangan, lama pemeliharaan 60 hari. Nilai yang di dapat pada saat penelitian yaitu, MBW 

pada perlakuan (A) 7,06 gr dan perlakuan (B) 6,06 gr, sedangkan pada nilai SGR perlakuan 

(A) 11,66 gr,  dan perlakuan (B) 11,33gr. Nilai FCR perlakuan (A) 1,68 kg dan perlakuan (B) 

1.73 kg. Nilai SR perlakuan (A) 83,29%, dan nilai perlakuan (B) 84,88%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan kadar protein berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan udang vaname (p<0,05) . Kisaran parameter kualitas selama 

pemeliharaan masih berada pada kisaran yang dapat ditoleransi udang vaname. 

Kata Kunci : Udang vaname, mbw, sgr, fcr,sr,protein pakan  

Abstract 

Protein content in feed is one very important aspect in the success of aquaculture, 

because protein acts as a building material for shrimp, affecting the growth, reproduction, and 

health of shrimp. The purpose of this study was to determine the growth of vaname 

shrimp(Litopenaeus vannamei) by feeding different protein levels. The method used is 

experimental growth parameters and water quality in intensive ponds L. vannamei. Growth 

parameter data include the value of MBW (Mean Body Weight), SGR ( Specific Growth Rate), 

FCR (Food Conversion Ratio), and SR ( Survival Rate). The treatments tested were feeding 

with different protein levels, namely (A) protein feed (30%) and (B) protein feed (35%). The 

study used the independent sample t-test method with 2 treatments and three replicates, 60 days 

mailto:donyprasetyo@umm.ac.id
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of maintenance. The values obtained during the study were, MBW in treatment (A) 7.06 g and 

treatment (B) 6.06 g, while the SGR value of treatment (A) 11.66 g, and treatment (B) 11.33gr. 

FCR value of treatment (A) 1.68 kg and treatment (B) 1.73 kg. SR value of treatment (A) 

83.29%, and treatment (B) 84.88%. The results showed that feeding with different protein 

levels did not significantly affect the growth of vaname shrimp(p<0.05). The range of quality 

parameters during maintenance is still in the range that can be tolerated vaname shrimp. 

Keywods: vaname shrimp, mbw, sgr, fcr, sr, feed protein 

PENDAHULUAN 

 Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang populer dalam industri 

akuakultur, udang ini berasal dari pantai pasifik amerika tengah dan selatan. Namun, sekarang 

udang ini dibudidayakan di banyak negara di seluruh dunia. Kandungan protein dalam pakan 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting  dalam keberhasilan budidaya,  karena protein 

berperan sebagai bahan pembangun tubuh udang, mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, 

dan kesehatan udang. Pertumbuhan optimal udang vaname menjadi salah satu faktor kunci 

yang menentukan keberhasilan produksi budidaya. Faktor lingkungan dan manajemen pakan 

merupakan dua aspek utama yang memengaruhi pertumbuhan udang. Dalam konteks ini, kadar 

protein dalam pakan menjadi faktor kritis yang memainkan peran sentral dalam mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan udang vaname. 

Di Indonesia, keberadaan udang vaname sudah bukan hal yang asing lagi  karena 

keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh udang introduksi tersebut telah berhasil merebut 

simpati para pembudidaya, sehingga sejauh ini keberadaannya dinilai dapat menggantikan 

spesies udang windu (Penaeus monodon) sebagai alternatif kegiatan diversifikasi usaha yang 

positif. Udang vaname secara resmi diperkenalkan pada masyarakat pembudidaya pada tahun 

2001 setelah menurunnya produksi udang windu karena berbagai masalah yang dihadapi dalam 

proses produksi, baik masalah teknis maupun non teknis (Subyakto et al., 2008). 

Protein merupakan nutrisi esensial yang memainkan peran penting dalam proses 

metabolisme, pembentukan jaringan tubuh, dan reproduksi udang. Kualitas pakan yang 

diberikan secara langsung berkaitan dengan ketersediaan nutrisi yang memadai, termasuk 

protein, untuk memenuhi kebutuhan fisiologis udang. Oleh karena itu, penelitian tentang 

pengaruh pemberian pakan dengan kadar protein yang berbeda terhadap pertumbuhan udang 

vaname menjadi hal yang sangat relevan untuk dioptimalkan. Protein adalah zat makanan yang 

digunakan untuk kebutuhan udang tumbuh secara optimum. Menurut Supono (2017) 

menyatakan bahwa kadar protein termasuk faktor yang penting untuk pertumbuhan udang 

vaname. Protein menjadi faktor pembatas harga pakan dan pertumbuhan udang. Selain untuk 

pertumbuhan , protein juga berfungi untuk sumber energi apabila kebutuhan energi karbohidrat 

dan lemak tidak terpenuhi. Putri (2021) Sumber energi udang diperoleh dari karbohidrat dan 

lemak sedangkan protein hanya digunakan untuk pertumbuhan. 

Pakan udang yang baik merupakan pakan yanng dapat dicerna dengan baik, memiliki 

keseimbangan nutrisi dan mendukung metabolisme tubuh, evaluasi kualitas protein yang 

didalamnya termasuk actraktan dari pakan yang membuat pakan mudah ditemukan dan 

dimakan oleh udang, pakan dengan protein 30-35% dianggap sudah cukup untuk kebutuhan 

metabolisme dan pertumbuhan udang, pakan dengan protein rendah mungkin dapat menekan 

ongkos produksi ,tetapi harus diperhatikan patability dan kualitas dari pakan, karena juga dapat 

berpotensi terbuang dan menjadi limbah. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa variasi kadar protein dalam 

pakan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan udang. Faktor-faktor 

seperti kecepatan pertumbuhan, konversi pakan, dan kesehatan udang dapat dipengaruhi oleh 

tingkat protein dalam pakan yang diberikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang 

bagaimana variasi kadar protein dalam pakan dapat memengaruhi pertumbuhan udang vaname 

menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi produksi budidaya udang. 

Sekitar 60-70% biaya operasional dalam budidaya udang vaname digunakan untuk 

pakan. Pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan agar menghasilkan pertumbuhan yang 

optimal, Ulimiah et al (2020). Semakin tinggi kandungan protein yang digunakan dalam pakan 

maka semakin tinggi juga biaya operasional yang digunakan, pemberian pakan dengan 

kandungan protein berbeda ini sebagai solusi untuk menekan tingginya biaya produksi pakan. 

Oleh karenanya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemberian pakan udang vaname 

dengan kandungan protein berbeda sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuasi pengaruh pemberian pakan dengan kadar 

protein yang berbeda terhadap pertumbuhan udang vaname. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih baik terkait optimalisasi formulasi pakan untuk 

mendukung pertumbuhan udang vaname dalam budidaya akuakultur. Implikasi praktis dari 

penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi manajemen pakan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan dalam industri budidaya udang vaname. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitaian ini dilaksanakan di tambak udang PT. Bergas Sumenep Madura yang 

berlangsung selama 60 hari dari bulan November-Desember 2022. Metode penelitian ini 

bersifat ekperimental. Menggunakan 6 petak kolam dengan prosedur yang berbeda dengan 

waktu yang sama yaitu Kolam, A1, A2, dan A3, menggunakan pakan kandungan protein 30%. 

Kolam B1, B2, dan B3, menggunakan pakan  dengan kandungan protein 35%. Luas kolam  A 

dan B 900 m2 dengan padat tebar 179 ekor/m2. 

 Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benur udang vaname (post larva 

10) yang diperoleh dari Paciran Lamongan, Wadah penelitian yaitu kolam HDPE (High 

Density Polyethylene) yang berukuran 900 m2 dengan padat terbar sebesar sebagai tempat 

budidaya. Sebelum udang ditebar, dilakukan aklimatisasi telebih dahulu selama 30-60 menit. 

 Udang vaname dipelihara selama 60 hari. Sampling pertumbuhan dilakukan dengan 

cara menimbang bobot udang yang dilakukan setiap 10 hari sekali. Penimbangan udang 

vaname dimulai pada DOC 40 hingga DOC 90. Frekuensi Pemberian pakan Pada DOC 40 

hingga DOC 90 dilakukan sebanyak lima kali sehari pada pukul 06:00,09:00,14:00,18:00 dan 

22.00 WIB. 

 Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi, MBW (Mean Body Weight), 

SGR (Specific Grouth Rate), FCR (Feed Convertion Ratio) dan SR (Survival rate) dapat 

dihitung dengan rumus Efendi (2015): 

Perhitungan berat rata-rata atau Mean Body Weight (MBW) sebagai berikut: 

MBW (gr) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑛
 

Perhitungan laju pertumbuhan harian atau Average Daily Grouth (ADG) 

SGR = 
𝐼𝑛 𝑊𝑡−𝐼𝑛 𝑊𝑜

𝑡
 

Keterangan 



 

4 
 

Wt = berat akhir (g) 

Wo= berat Awal (g) 

t     = waktu pemeliharaan (hari 

Perhitungan Konversi pakan atau Food Convetion Ratio (FCR) 

FCR=
𝐹

𝑊𝑡−𝑊𝑜
 

Keterangan: 

F  = jumlah pakan yang diberikan dalam pemeliharaan (kg) 

Wo  = jumlah total ikan saat awal penebaran (kg) 

Wt    = bobot total ikan saat panen (kg) 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup udang vannamei 

adalah sebagai berikut (Surnawati et al., 2020): 

SR=
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑥100% 

Keterangan: SR = Tingakat kelangsungan hidup (%),Nt = Jumlah individu akhirpenelitian (ekor), No = 

Jumlah individu pada awal pemeliharaan ( ekor) 

Data pendukung dilakukan pengukuran kualitas air seperti suhu, salinitas, pH, 

ammonia, ammonium, nitrat dilakukan setiap kali sampling. Data tersebut akan dianalisis 

secara statistik menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dengan uji independent sample t-test, 

apakah rata-rata kedua kelompok yang diuji berbeda secara signifikan atau tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pertumbuhan udang vannamei (Litopenaeus vannamei) pada budidaya dengan 

perbedaan pemberian dosis protein 30% dan 35% selama budidaya 60 hari bisa dilihat pada 

gambar 1 dan 2. 

Mean Body Weigth 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Mean Body Weight  (MBW) udang vaname  

 Pertambahan bobot tertinggi diperoleh pada perlakuan A sebesar 7,06 gr kemudian pada 

perlakuan B sebesar 6,69 gr. Hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pakan 

dengan dosis protein yang berbeda terhadap petumbuhan udang vannamei tidak 

memperlihatkan perbedaan yang nyata antara perlakuan (P<0,05). 
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Protein sangat penting untuk pertumbuhan udang vaname karena merupakan salah satu 

nutrisi utama yang dibutuhkan untuk memperbaiki dan membangun jaringan tubuh, protein 

juga membantu dalam pembentukan kitin, yang merupakan komponen utama cangkang udang. 

Selain itu, protein juga berperan dalam metabolisme, pembentukan enzim dan fungsi lainya 

yang penting untuk kesehatan dan pertumbuhan udang, namun selain itu faktor kualitas air juga 

berperan penting dalam pertumbuhan. 

Pada gambar 1 perlakuan  A (protein 30%) memperlihatkan tingkat pertumbuhan yang 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan pada kolam B. Hal ini terjadi karena pada perlakuan B di 

pertengahan sampai akhir penelitian mengalami penurunan salinitas sehingga menyebabkan 

permasalahan pada udang, contoh dari permasalahan penurunan salinitas ini yaitu berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname. Menurut Hadi et.al 

(2018) menyatakan rentang salinitas yang dapat ditoleransi oleh udang vaname dapat diamati 

dengan cara melihat respon fisiologis, baik dari kelangsungan hidup maupun pertumbuhan, 

Sawito (2019) yang menyatakan bahwa salinitas memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup udang vaname.  

Specific Grouth Rate 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Specific Grouth Rate (SGR) 

 Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa kedua kadar protein pakan (30% dan 

35%) tersebut menghasilkan laju pertumbuhan spesifik yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

Laju pertumbuhan spesifik yang tidak berbeda nyata diantara perlakuan tersebut salah satunya 

dipengaruhi oleh genetik udang, umur, kualitas air, parasit dan penyakit serta kemampuan 

udang dalam memanfaatkan makanan. Seperti gambar 2 terlihat bahwa laju pertumbuhan SGR 

spesifik dari awal pemeliharaan sampai akhir  udang vaname adalah perlakuan A Sebesar 11,66 

gr. Dan perlakuan B Sebesar 11,33 gr. Namun Hal ini disebabkan karena waktu pemeliharaan 

perlakuan B udang vaname terserang penyakit White Feces Disease (WFD) yang 

mengakibatkan udang keropos dan mengalami kerusakan pada usus sehingga nafsu makan 

udang berkurang hingga 80%. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Adam, et al. (2019) yang menyatakan bahwa udang 

juga ditemukan makan lebih sedikit dengan warna tubuh putih pucat dan kerusakan 

hepatopangkreas. Selain itu, Marbun, et al. (2019) menyatakan bahwa gejala klinis udang yang 

terserang penyakit berak putih ditandai dengan perubahan usus, seperti kerusakan usus dan isi 

usus yang tidak terisi. Nur’aini, et al. (2019) juga menjelaskan bahwa patologi udang vannamei 

yang terinfeksi WFD menunjukkan adanya massa bakteri pada lumen tubulus hepatopangkreas 

yang disebabkan oleh padat tebar yang tinggi. Oleh karena itu, pertumbuhan bakteri dan 

plankton berhubungan dengan peningkatan total bahan organik.   

11,66 11,33
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Menurut Wang (2015) protein merupakan komponen  nutrisi yang sangat dibutuhkan 

untuk memperbaiki kerusakan jaringan dan memelihara fungsi-fungsi rutin tubuh udang. 

Protein tinggi dalam formulasi pakan mampu mempercepat pertumbuhan udang vannamei 

(Cozun, et al.,2004). Menurut Kureshy dan Davis (2002), kebutuhan protein juvenil udang 

vannamei 32%. Muqoromah (2016), juvenil udang vanname membutuhkan kandungan protein 

28-35% pada pakan. Namun demikian protein yang tinggi dalam pakan akan berdampak pada 

harga pakan yang tinggi dan berpotensi mencemari lingkungan yang barasal dari feses udang 

sehingga tidak mendukung pengembangan budidaya udang yang berkelanjutan (Wang, 2015). 

Menurut Mansyur dan Hidayah (2012), menyatakan bahwa pakan yang kurang kebutuhan 

minimal organisme budidaya untuk mempertahankan bobot badan akan berakibat penurunan 

bobot akibat cadangan  makanan dalam tubuh digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi 

aktifitasnya.  

Feed Conversio Rate  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Feed Conversio Rate (FCR) udang vaname 

Nilai konversi pakan FCR (Feed Conversio Rate) menunjukkan seberapa besar udang 

dapat memanfaatkan pakan yang diberikan. Hasil analisis nilai FCR yang diperoleh dari 

penelitian (gambar 3). FCR pada perlakun A (protein 30%)  yaitu 1,68 kg lebih rendah 

dibandingkan kolam B (protein 35%) 1,73 kg. Hasil analisis nenunjukkan bahwa pemberian 

protein yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan nilai efesiensi pakan 

menunjukakan (P<0,05). Hal ini terjadi karena di pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu 

air yang tidak sesui, kualitas air yang buruk atau stres lingkungan lainya dapat menggangu 

pencernaan dan penyerapan nutrisi udang sehingga bisa menyebabkan FCR tinggi.  

Efektifitas pemanfaatan pakan pada penelitian ini sangat bagus karena meskipun 

kualitas pakan yang digunakan pada kolam A kandungan proteinnya lebih rendah namun 

mampu mengahasilkan nilai konversi rasio 1,68 gr. Umumnya kadar protein dalam pakan 

mempengaruhi pertumbuhan udang, karena kehadiran protein yang cukup dalam pakan, 

memungkinkan udang untuk memperoleh asam amino untuk sintesis protein tubuh yang baru. 

Pada penelitian ini udang yang diberikan pakan kadar protein 30% menunjukkan nilai 

konversi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan udang yang diberikan pakan dengan 

kadar protein 35%. Semakin kecil nilai FCR menandakan nilai berbeda  dalam pengartian baik, 

karena semakin kecil biaya dikeluarkan untuk sektor pakan sehingga pendapatan yang 

diperoleh akan semakin menguntungkan (Sopha, et al. 2015). Menurut Sutanto (2005) untuk 

meningkatkan efisiensi dalam budidaya udang vaname salah satu hal yang perlu dilakukan 

yakni menggunakan pakan yang berkualitas baik dan berprotein rendah (30%) sehingga bisa 

mengurangi pencemaran/lebih ramah lingkungan, pengelolaan air lebih mudah, pertumbuhan 

lebih baik, FCR lebih rendah sehingga biaya pakan menjadi lebih rendah. 
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Gambar 4. Diagram Survival Rate (SR) udang vaname  

Hasil analisis nenunjukkan bahwa pemberian protein yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap rasio konversi pakan nilai efesiensi pakan menunjukakan (P<0,05). Pemberian 

pakan dengan dosis protein yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup juvenil udang vaname. Hal ini diduga karena 

pemeliharaan yang dilakukan secara terkontrol dan kualitas air selama penelitian masih dalam 

kisaran optimum serta pemberian pakan yang baik. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa nilai Survival Rate (SR) 

dengan pemberian pakan menggunakan protein berbeda terhadap pertumbuhan udang 

vannamei tersaji dalam gambar 4, menunjukkan nilai (±84,88%) terdapat pada petakan B, akan 

tetapi nilai SR pada perlakuan A dapat dikatakan masih dalam kisaran optimal dengan nilai 

(±83,29%) . Karena untuk budidaya udang vannamei di tambak skala semi intensif SR 

umumnya berkisaran antara 80 - 85% (Witoko, et al., 2018). Bambang & Yusli (2013) survival 

rate atau sintasan dalam budidaya udang vannamei dikatagorikan baik apabila nilai SR >70%, 

dan apabila nilai SR 50 - 60% dapat di katagorikan menjadi sedang. Sementara apabila nilai 

SR <50% maka dikatagorikan rendah. Baiknya nilai SR yang dihasilakan dalam penelitian ini 

diinkasikan karena kualitas air berada dalam kisaran optimal dan manajemen pemberian pakan 

baik feeding, frekuensi serta aplikasi penambahan probiotik mendukung dalam pertumbuhan 

udang yang di budidayakan (Setyaningrum & Yuniartik, 2021).  

Menurut Noviati, et al. (2012) faktor yang paling mempengaruhi tingkat kelangsungan 

hidup benih udang vaname adalah kualitas air yang baik pada media pemeliharaan akan 

mendukung proes metabolisme dan fisiologi. Kualitas pakan dilihat berdasarkan nutrisi yaitu 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Adanya kematian pada benih udang vaname 

pada masing-masing perlakuan disebabkan karena pada saat sampling udang vaname 

melompat keluar dari wadah pemeliharaan. Menurut Jayanto, et al. (2013) jika terganggu 

udang dapat melompat sejauh 20-30 cm dengan ketinggian sekitar 10-100 cm menghindar dari 

gangguan, dan bahkan udang dapat melompat tinggi melebihi perairan jika merasa terancam. 
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Parameter Kualitas Air 

pH 

Gambar 5. Hasil pengukuran pH 

Pengukuran pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui fluktuasi pH karena derajat 

keasaman (pH) merupakan parameter kimia air yang harus dijaga kestabilanya, karena terlalu 

rendah dan terlalu tinggi nilai pH dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan udang, dan 

dapat mengakibatkan kesehatan pada uang vaname terganggu bahkan dapat mengakibatkan 

kematian.selama masa penelitian, hasil pengukuran pH  pada perlakuan A berkisar 7-7 dan 

perlakuan B berkisar 7,2-7,6. Masih dalam kisaran optimal hal ini sesuai dengan  Makmur 

(2018) yang menyatakan kisaran pH air yang cocok untuk budidaya udang vaname secara 

intensif 7,4-8,9 dengan kisaran optimum 8,0. Edhy, et al. (2010) nilai pH diatas 8,5 harus 

dilakukan pergantian air. Naik turunya nilai pH di ekosistem tambak dikarenakan adanya 

perlakuan teknis pada setiap tambak yang berbeda pada masing-masing hari (Wafi, et al., 

2021). 

Amonia 

Gambar 6. Hasil pengukuran amonia 

Pengamatan amonia dilakukan karena bersifat racun bagi udang. Amonia dapat 

mengiritasi insang udang sehingga menyebabkan udang sulit untuk menyerap oksigen. Kadar 

amonia ditentukan oleh suhu dan kelembaban kadar amonia juga cenderung ini seiring 

bertambahnya usia budidaya. Amonia yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan udang secara negatif. Berdasarkan pengukuran amonia yang dilakukan berada 

pada kisaran 0,5-3 mg/L kadar amonia menunjukkan dalam keadaan stabil, dimana kadar 
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amonia bagi biota akuatik berada pada rentang 0,5-2,0 mg/L (Howerton, 2001). Kenaikan 

kadar amonia terjadi pada hari ke 70 hal ini terjadi karena pengaruh  oleh penambahan pakan 

kedalam tambak yang terus meningkatkan dan tidak disertai dengan proses penambahan air, 

namun setelah dilakukan proses penyiponan dan pergantian air pada hari ke 80 kadar amonia 

mengalami penurunan.  

Kadar amonia dalam air  media pemeliharaan merupakan hasil perombakan dari 

senyawa-senyawa nitrogen organik oleh bakteri atau dampak dari pupuk yang berlebihan 

(Ningsih, 2021). Tingkat amonia yang tinggi dalam air dapat menjadi berbahaya bagi udang.  

Pada perlakuan  A di hari 70 amonia 3 ppm perlakuan B 2 ppm, namun mengalami penurunan 

di hari 80 menjadi 2 ppm pada perlakuan A dan 1 ppm perlakuan B. Hal itu terjadi karena  

kurangnya sirkulasi pergantian air, seiring berjalanya waktu setelah dilakukan sirkulasi air dan 

sipon  amonia dalam peraiaran mulai berkurang. Tingginya konsentrasi amonia yang diperoleh 

pada penelitian ini disebabkan karena akumulasi sisa pakan dan kotoran udang yang 

menyebabkan amonia meningkat. 

Suhu 

Gambar 7. Hasil pengukuran suhu  

Nilai suhu yang di amati dalam penelitian ini masih sesuai dengan kehuidapan udang 

dimana menurut (Yudiati et al.,2010). Bahwa suhu optimum pendukung kehidupan udang 

vanname berkisar 27,2-32 oC, pernyataan ini sesuai dengan nilai suhu dalam kajian yang 

dilakukan yaitu sebesar > 27oC (SNI 2016). (Supriatna et.al.,2020) menyatakan jika suhu lebih 

dari angka optimum maka metabolisme dalam tubuh udang berlangsung cepat, namun jika suhu 

lingkungan lebih rendah dari suhu optimum, maka pertumbuhan udang menurun dengan 

menurunya nafsu makan (Supriatna et.al.,2020). 
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Salinitas 

Gambar 8.  Hasil pengukuran salinitas 

Pada nilai rata-rata salinitas yaitu kisaran 20-23 ppt dapat dilihat pada gambar 8, masih 

dalam kisaran optimum hal ini sesuai dengan Suwoyo et al (2018) udang vaname 

membutuhkan salinitas kisaran antara 5-30 ppt agar pertumbuhanya dapat optimal. Pada 

pengamatan hari ke 70 memasuki musim hujan sehingga mengalami penurunan salinitas, 

berdasarkan analisa lapangan pergeseran salinitas disebabkan oleh intensitas hujan, pergantian 

atau pemasukan air kolam tandon ke tambak dengan salinitas air yang berbeda. Sartono (2013) 

proses evaporasi yang tinggi, proses ini membuat air tambak akan menjadi salinitas air akan 

semakin naik, luasan kolam juga mempengaruhi evaporasi (penguapan). Rata-rata pengamatan 

salinitas pada grafik di kolam sedikit mengalami perbedaan karena kadar garam yang diambil 

berasal dari air tandon yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Pemberian pakan menngunakan kandungan protein berbeda, tidak memberikan dampak 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan udang vaname. Nilai MBW perlakuan A sekitar 

7,06 gr, sedangkan nilai MBW perlakuan B 6,69 gr. nilai SGR perlakuan A 11,66 gr , perlakuan 

B 11,33 gr. Selain itu nilai FCR pada perlakuan A 1,68 gr dan perlakuan B 1,73 gr. Sedangkan 

nilai kelulusan hidup pada perlakuan A Sebesar 38,29%, sedangkan pada perlakuan B sebesar 

84,89%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kualitas air dalam media 

penggunaan pakan dengan kandungan protein yang berbeda pada budidaya udang vaname, (L. 

vannamei) pola intensif selama pemeliharaan maih dalam batas kelayakan. 
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